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RINGKASAN

PENGARUH VARIASI TEMPERATUR PERAWATAN TERHADAP
KARAKTERISTIK FOAMED CONCRETE DENGAN ABU CANGKANG
SAWIT

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 22 Desember 2020

Khikmatur Rasyidah; Dibimbing oleh Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. dan Dr. Siti
Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xXi + 64 halaman, 51 gambar, 17 tabel, 5 lampiran

Salah satu jenis beton ringan adalah beton busa. Beton busa merupakan hasil dari
campuran semen, agregat halus, air dan bahan kimia pembentuk foam (foaming
agent) yang saling terikat satu sama lain. Penggunaan semen dalam pembuatan
beton busa menjadi perhatian dalam segi ekonomis dan lingkungan. Salah satu
material yang berpotensi sebagai pengganti semen adalah limbah abu cangkang
sawit. Abu cangkang sawit sebagai material pozzolan memiliki kadar silika
dioksida (SiO2) yang tinggi sehingga dapat meningkatkan kuat tekan beton. selain
itu, cara untuk mempercepat kekuatan beton adalah dengan meningkatkan
temperatur perawatan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penggunaan
abu cangkang sawit untuk meningkatkan kuat tekan beton dan menentukan
temperatur optimum untuk perawatan beton. Abu cangkang sawit yang digunakan
pada penelitian ini sebesar 10% dari berat semen. Adapun variasi temperatur
perawatan yang diterapkan adalah 60, 70, 80, serta suhu kamar sebagai kontrol.
Hasil penelitian penunjukkan bahwa beton dengan substitusi pofa 10%
menghasilkan kuat tekan yang lebih tinggi. Perawatan pada suhu 80 menghasilkan
beton dengan kuat tekan awal tertinggi sebesar 9,67 MPa, namun kuat tekan
jangka panjangnya rendah. Kuat tekan tertinggi saat umur 28 diraih oleh beton
dengan perawatan pada suhu 60 yaitu sebesar 11,20 MPa. Dapat disimpulkan
bahwa temperatur perawatan optimum adalah pada suhu 60°C karena pada suhu
ini kekuatan awal beton cepat tercapai tanpa mengurangi kekuatannya pada umur
28 hari.

Kata kunci: Foamed Concrete, Abu Cangkang Sawit, Temperatur Perawatan.
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SUMMARY

THE EFFECT OF CURING TEMPERATURE VARIATION ON THE
CHARACTERISTICS OF FOAMED CONCRETE WITH PALM OIL FUEL
ASH

Scientific papers in the form of Final Projects, 22 December 2020

Khikmatur Rasyidah; Guided by Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. dan Dr. Siti
Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
Xxi + 64 halaman, 51 gambar, 17 tabel, 5 lampiran

One type of lightweight concrete is foam concrete. Foam concrete is the result of
a mixture of cement, fine aggregates, water and foaming agents which are bound
to one another. The use of cement in the manufacture of foam concrete become an
economic and environmental concern. One of the potential materials as a
substitute for cement is a waste of palm oil fuel ash (POFA). POFA as a
pozzolanic material has high levels of silica dioxide (SiO2) so that it can increase
the compressive strength of concrete. In addition, curing with high temperature
can accelerate the strength of concrete. Therefore, this study focuses on the use of
palm oil fuel ash to increase the compressive strength of concrete and determine
the optimum temperature for concrete treatment. Palm oil fuel ash used in this
study was 10% by weight of cement. The variations of curing temperature were
applied at 60°C, 70°C, 80°C, and room temperature as a control. The results
showed that concrete with 10% POFA substitution produced higher compressive
strength. Concrete with treatment at a temperature of 80°C produces concrete with
the highest initial compressive strength of 9.67 MPa, but the long-term
compressive strength is low. The highest compressive strength at the age of 28 is
achieved by concrete with treatment at a temperature of 60°C, with a compressive
strength of 11.20 MPa. It can be concluded that the optimum treatment
temperature is at 60°C because at this temperature the initial strength of concrete
is quickly achieved without reducing its strength at the age of 28 days.

Key Words: Foamed Concrete, POFA, Curing Temperature.
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Abstrak

Salah satu jenis beton ringan adalah beton busa. Beton busa merupakan hasil dari campuran
semen, agregat halus, air dan bahan kimia pembentuk foam (foaming agent) yang saling terikat
satu sama lain. Penggunaan semen dalam pembuatan beton busa menjadi perhatian dalam segi
ekonomis dan lingkungan. Salah satu material yang berpotensi sebagai pengganti semen adalah
limbah abu cangkang sawit. Abu cangkang sawit scbagai material pozzolan memiliki kadar silika
dioksida (SiO;) yang tinggi sehingga dapat meningkatkan kuat tekan beton. Selain itu, cara untuk
mempercepat kekuatan beton adalah dengan meningkatkan temperatur perawatan. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada penggunaan abu cangkang sawit untuk meningkatkan kuat tekan beton
dan menentukan temperatur optimum untuk perawatan beton. Abu cangkang sawit yang digunakan’
pada penelitian ini sebesar 10% dari berat semen. Adapun variasi temperatur perawatan yang
diterapkan adalah 60°C, 70°C, 80°C, serta suhu kamar sebagai kontrol. Hasil penelitian
penunjukkan bahwa beton dengan substitusi abu cangkang sawit 10% menghasilkan kuat tekan
yang lebih tinggi. Perawatan pada suhu 80°C menghasilkan beton dengan kuat tekan awal tertinggi
sebesar 9,67 MPa, namun kuat tekan jangka panjangnya rendah. Kuat tekan tertinggi saat umur 28
diraih oleh beton dengan perawatan pada suhu 60°C yaitu sebesar 11,20 MPa. Dapat disimpulkan
bahwa temperatur perawatan optimum adalah pada suhu 60°C karena pada suhu ini kekuatan awal
beton cepat tercapai tanpa mengurangi kekuatannya pada umur 28 hari.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur dan gedung-gedung pencakar langit di Indonesia
semakin pesat. Setiap tahun pasti selalu ada proyek infrastruktur yang dikerjakan,
baik pembangunan infrastruktur baru atau perbaikan yang sudah ada. Seiring
dengan terus berjalannya pembangunan, inovasi terhadapnya pun turut
berkembang. Inovasi menjadi bagian penting dalam sebuah pembangunan.
Sementara infrastruktur seperti gedung, jembatan, jalan raya, pelabuhan, hingga
bandara juga terus dipacu pembangunannya. Semua konstruksi bangunan ini
tentunya membutuhkan beton yang berkualitas.

Beton merupakan material konstruksi yang sangat umum digunakan karena
kelebihannya yang mudah dibentuk dan memiliki kuat tekan yang tinggi.
Penggunaan beton sebagai bahan konstruksi dituntut dapat menyokong
pembangunan infrastruktur yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih ekonomis.
Dewasa ini, terdapat banyak jenis beton yang telah dikembangkan dan telah
diaplikasikan langsung di lapangan, salah satunya adalah beton ringan (light-
weight concrete).

Beton ringan (light-weight concrete) adalah beton yang memiliki massa
jenis lebih kecil daripada beton konvensional. Beton ringan dapat dijadikan
sebagai alternatif material konstruksi terutama pada bagian non-struktural seperti
dinding. Karena memiliki massa jenis yang kecil, maka beton ringan memiliki
kelebihan mudah dibentuk, mudah dalam hal pengangkutan dan pemasangan,
serta menjadikan beban suatu konstruksi menjadi lebih kecil sehingga dapat
meminimalisir dampak kerusakan ketika terjadi bencana. Terdapat berbagai
macam jenis beton ringan, salah satunya adalah beton busa (foamed concrete).
Foamed cocnrete merupakan hasil dari campuran semen, agregat halus, air dan
bahan kimia pembentuak foam (foaming agent) yang saling terikat satu sama lain.

Penggunaan semen dalam pembuatan foamed concrete menjadi perhatian

dalam segi ekonomis dan lingkungan. Dewasa ini, penelitian mengenai
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pemanfaatan limbah sebagai bahan pengganti semen kian populer. Salah satunya
adalah abu cangkang sawit. Abu cangkang sawit merupakan limbah sisa hasil
pembakaran cangkang sawit dan serat kelapa sawit dalam industri minyak kelapa
sawit. Sisa pembakaran inilah yang kurang termanfaatkan. Abu cangkang sawit
memiliki kadar silika dioksida (SiO,) yang tinggi (Tangchirapat, dkk., 2003)
sehingga memiliki potensi sebagai alternatif bahan pengganti semen yang
berfungsi sebagai pengikat antar agregat, serta dapat meningkatkan kuat tekan
beton.

Namun bahan tambah mineral seperti abu cangkang sawit cenderung
menghasilkan kuat tekan beton yang rendah di umur awal, hal ini disebabkan
karena penambahan abu cangkang sawit dapat menunda waktu ikat karena
partikel yang lebih banyak menyerap air sehingga menunda proses hidrasi
(Thomas, dkk., 2017). Untuk menanggulangi masalah tersebut maka dilakukan
perawatan beton dengan metode steam curing. Beton yang telah dicor dimasukkan
ke dalam alat penguapan (steam) kemudian dilakukan perawatan dengan
menggunakan temperatur, tekanan uap, dan waktu yang diinginkan (Rommel,
Erwin., 2011). Menurut Kurniawan, Septyanto (2016), perawatan uap pada
temperatur yang tinggi dapat meningkatkan kuat tekan beton. Perawatan beton
dengan sistem penguapan (steam curing) memiliki keunggulan seperti proses
pengerjaan yang mudah, mempercepat proses reaksi hidrasi beton dan menjaga
kadar air beton selama proses hidrasi, serta dapat menghasilkan beton dengan
kekuatan awal yang tinggi (Andani, dkk., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan judul
“Pengaruh Variasi Temperatur Perawatan terhadap karakteristik Foamed Concrete
dengan Abu Cangkang Sawit”. Penelitian ini menggunakan semen, air, agregat
halus, foaming agent, superplasticizer, dan abu cangkang sawit sebagai material
pembentuk foamed concrete. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
foamed concrete yang ramah lingkungan dan dapat meningkatkan karakteristik

foamed concrete.
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1.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini yaitu:

1.

1.3.

Bagaimana pengaruh variasi temperatur perawatan terhadap karakteristik
foamed concrete?
Bagaimana pengaruh penggunaan abu cangkang sawit terhadap karakteristik

foamed concrete?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian mengenai variasi temperatur perawatan

terhadap karakteristik foamed concrete dengan abu cangkang sawit adalah:

1.

1.4.

Menganalisis pengaruh variasi temperatur perawatan terhadap karakteristik
foamed concrete.
Menganalisis pengaruh penggunaan abu cangkang sawit terhadap

karakteristik foamed concrete.

Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

© o0 N o g bk~ w DR

10.

Abu cangkang sawit berasal dari PT Sriwijaya Palm Oil Indonesia.

Semen yang digunakan adalah semen Baturaja.

Foaming agent yang digunakan terbuat dari bahan syntethic.

Faktor air semen yang digunakan sebesar 0,45.

Persentase foam yang digunakan yaitu 30%.

Abu cangkang sawit yang digunakan sebesar 10%.

Bekisting silinder ukuran 10 x 20 cm.

Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed concrete.
Pengujian material berdasarkan standar ASTM (American Standard Testing
and Material) meliputi analisa saringan ASTM C 136, kandungan air
ASTM C 566, berat jenis dan penyerapan ASTM C 128, berat volume
ASTM C 29, kadar lumpur ASTM D 2419.

Standar komposisi menggunakan ACI 523.3R-14.
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11.

12.
13.
14.

Perawatan yang digunakan yaitu variasi temperatur suhu kamar, 60°C,
70°C, dan 80°C.

Uji beton segar yang dilakukan adalah slump flow dan setting time.
Karakteristik beton yang dibahas adalah massa jenis dan kuat tekan beton.

Massa jenis dan kuat tekan beton diuji pada umur 7, 14 dan 28 hari.
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